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Sunday Abhidhamma Class 1.7



11 Alam lingkup indriawi
(Kāmābhūmi)

15 alam lingkup materi
halus (Rūpabhūmi) , 
tidak termasuk alam
Brahmā asaññasatta

4 alam lingkup
nonmateri
(Arūpabhūmi)

Kāmāvacara
Citta (54)

Rūpāvacara 
Citta (15)

Arūpāvacara
Citta (12)

Biasanya muncul

Kadang-kadang muncul

Hubungan citta dengan alam kemunculannya



Arūpāvacara Citta (12)

Arūpāvacara 
Citta (12)

Kusala 
Citta (4)

Vipāka
Citta (4)

Kiriya 
Citta (4)



Arūpāvacara Kusala Citta (4)

• Kesadaran baik yang berkaitan dengan landasan ruang tanpa batas.

• Kesadaran baik yang berkaitan dengan landasan kesadaran tanpa batas.

• Kesadaran baik yang berkaitan dengan landasan ketiadaan apa pun.

• Kesadaran baik  yang berkaitan dengan landasan bukan persepsi dan bukan pula nonpersepsi.

1. Ākāsānañcāyatana kusala citta

2. Viññāṇañcāyatana kusala citta

3. Ākiñcaññāyatana kusala citta

4. Nevasaññānāsaññāyatana kusala citta



Arūpāvacara Vipāka Citta (4)

• Kesadaran resultan yang berkaitan dengan landasan ruang tanpa batas.

• Kesadaran resultan yang berkaitan dengan landasan kesadaran tanpa batas.

• Kesadaran resultan yang berkaitan dengan landasan ketiadaan apa pun.

• Kesadaran resultan yang berkaitan dengan landasan bukan persepsi dan bukan pula nonpersepsi.

1. Ākāsānañcāyatana vipāka citta

2. Viññāṇañcāyatana vipāka citta

3. Ākiñcaññāyatana vipāka citta

4. Nevasaññānāsaññāyatana vipāka citta



Arūpāvacara Kiriya Citta (4)

• Kesadaran fungsional yang berkaitan dengan landasan ruang tanpa batas.

• Kesadaran fungsional yang berkaitan dengan landasan kesadaran tanpa batas.

• Kesadaran fungsional yang berkaitan dengan landasan ketiadaan apa pun.

• Kesadaran fungsional yang berkaitan dengan landasan bukan persepsi dan bukan pula nonpersepsi.

1. Ākāsānañcāyatana kiriya citta

2. Viññāṇañcāyatana kiriya citta

3. Ākiñcaññāyatana kiriya citta

4. Nevasaññānāsaññāyatana kiriya citta



Kesadaran lingkup nonmateri

• Kesadaran jhāna nonmateri jenis kusala atau kiriya

• Hanya bisa dicapai bila sudah berhasil mencapai lima jhāna materi-
halus.

• Anantariya kamma kelahiran di arūpabhumi

• Merupakan pencapaian meditatif yang sangat tinggi tetap lokiya
jhāna.



• Dibedakan menjadi 4 tingkatan bukan berdasarkan perbedaan faktor
jhāna melainkan objeknya

• Faktor jhāna di kesadaran lingkup nonmateri

• Melampaui segala bentuk materi (virāga nirodha)

• Persepsi benturan antara pancaindra dan objek dilampaui jhāna
yang stabil, tenang dan damai. Co. Āḷāra Kāḷāma

Upekkhā dan
ekaggatā



Jhāna nonmateri yang pertama/ arūpa jhāna
pertama



Jhāna nonmateri yang kedua/arūpa jhāna
kedua
• Viññāṇañcāyatana kusala citta

• Kesadaran baik yang berkaitan dengan landasan kesadaran tanpa 
batas

• Landasan kesadaran tanpa-batas landasan yang menjadi
pendukung untuk kesadaran dan dhamma-dhamma yang muncul
bersamanya. 

• Dalam hal ini yang menjadi landasan atau objeknya adalah kesadaran
landasan angkasa tanpa-batas.

• Melampaui landasan angkasa-tanpa-batas; mengambil kesadaran 
jhāna nonmateri pertama (arūpajhāna I) sebagai objek



Jhāna nonmateri yang ketiga/arūpa jhāna
ketiga
• Ākiñcaññāyatana kusala citta

• Kesadaran baik yang berkaitan dengan landasan ketiadaan apa pun.

• Ākiñcañña artinya ketiadaan apa pun

• Ketiadaan/ noneksistensi dari arūpajhāna pertama

• Melampaui arūpajhāna pertama 

• Mengambil noneksistensi atau kelenyapan dari arūpajhāna pertama 
sebagai objek



• Nevasaññānāsaññāyatana kusala citta

• Kesadaran baik yang berkaitan dengan landasan bukan persepsi dan 
bukan pula nonpersepsi.

• Pencapaian meditatif duniawi yang paling tinggi

• Keadaan tiadanya persepsi yang kasar dan yang ada hanyalah persepsi 
yang sangat halus yang tidak mampu melakukan fungsinya dengan 
baik. 

Jhāna nonmateri yang keempat/arūpa jhāna
keempat



• Persepsi yang masih tersisa ini yang disebut sebagai landasan

• Bukan persepsi karena persepsi di kesadaran ini sudah tidak bisa 
melakukan fungsinya dengan baik.

• Berlaku untuk semua faktor mental yang menyertai kesadaran tersebut.

• Semua fenomena mental sudah hampir padam

• Seperti elemen api yang tidak mampu  membuat air dingin menjadi panas, 
persepsi di kesadaran ini sudah tidak mampu mengenali objek yang pernah 
dicatat sebelumnya.

• Melampaui noneksistensi dari arūpajhāna pertama dan mengambil 
arūpajhāna ketiga sebagai objeknya



Objek pada Arūpāvacara citta

Kesadaran Objek yang dilampaui Objek langsung

1 Landasan ruang tanpa batas Konsep kasiṇa Konsep ruang

2 Landasan kesadaran tanpa batas Konsep ruang Kesadaran ruang tanpa batas

3 Landasan ketiadaan apa pun Kesadaran ruang tanpa batas Konsep kelenyapan dari
arūpajjhāna pertama

4 Landasan bukan persepsi maupun
bukan non-persepsi

Konsep kelenyapan dari
arūpajjhāna pertama

Kesadaran ketiadaan apa pun

Dengan melampaui objek-objeknya (jhāna nonmateri) menjadi empat. Orang bijaksana tidak mengharapkan
(kita) untuk melampaui faktor-faktornya (Vibhv)
baca hal 388-392 untuk perumpamaan



Landasan

• Āyatana

• Realitas hakiki mempunyai karakteristik individu dan umum

• Terdiri dari landasan indriawi internal  (kesadaran) dan eksternal
(objek), konsep tidak termasuk

• Dengan demikian hanya objek arūpavācara citta yang kedua dan
keempat yang merupakan realitas hakiki karena objeknya adalah
kesadaran.

• arūpavācara citta yang pertama dan ketiga mengambil ruang tanpa
batas dan ketiadaan apa pun sebagai objek konsep



• Berbeda dengan kamma lingkup-indriawi

• Kesadaran baik nonmateri memberikan hasil yang identik

• Nama-nama kesadarannya identik

• Bila berhasil dipertahankan pada javana terakhir, maka kusalajhāna
akan membangkitkan kesadaran penyambung kelahiran kembali di 
alam brahmā nonmateri yang sesuai

• Kesadaran fungsional nonmateri hanya muncul di batin mereka yang 
telah menghancurkan āsava.



Arūpāvacara Citta (12) –

Ak Vi Ac Ne

Ākāsañancā-
yatana
kusalacittaṃ/
vipākacittaṃ/
kiriyacittaṃ

Kusala Citta (4)
Vipāka Citta (4)
Kiriya Citta (4)

Viññaṇañcā-
yatana
kusalacittaṃ/
vipākacittaṃ/
kiriyacittaṃ

Ākiñcaññāyatana
kusalacittaṃ/
vipākacittaṃ/
kiriyacittaṃ

N’evasaññān 
‘āsaññāyatana
kusalacittaṃ/
vipākacittaṃ/
kiriyacittaṃ




